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BAB III 

METODE PERANCANGAN  

3.1 Metode Umum  

Secara umum, proses penulisan skripsi berjudul penerapan konstruksi kayu pada resort 

di kota Batu ini menggunakan metode deksriptif berupa paparan / deskripsi atau issue yang 

adigunakan sebagai dasar gagasan awal. Deskripsi awal berupa penjelasan mengenai 

berbagai fenomena resort di kawasan kota Batu  yaitu pada bangunan Kampung Lumbung 

Beji .  

Dalam penemuan gagasan dilakukan penulusuran fakta mengamati potennsi dan 

permasalahan yang terjadi pada skala lokal dan global baik berkaitan dengan issue yang 

dikembangkan yaitu pengembangan bangunan villa di kampung lumbung serta penggunaan 

material  kayu yang sesuai akan penggunaanya menurut konstruksi kayu. Dari pengamatan 

masalah-masalah tersebut dihasilkan kesimpulan dan solusi berkaitan dengan bidang 

arsitektural yaitu penerapan konstruksi kayu pada resort di kota Batu  

Untuk proses perancangan pada tahap pengembangan dilakukan beberapa tahap di awali 

dari proses progamatik , rasioanal, analitik dan disesuaikan dengan acuan standar literature. 

Dari proses menggunakan  metode intuitif pragmatis digunakan pada pengembangan tata 

massa bangunan pada bangunan villa yang menggunakan pragmatik sehingga memudahkan 

aplikasi bangunan konstruksi kayu untuk pengembangan tersebut. Tahap perancangan 

dimulai dari penguraian latar belakang masalah, merumuskan permasalahan dengan 

mengidentifikasi permasalahan, kemudian dilakukan pembatasan suatu permasalahan 

sehingga menghasilkan suatu rumusan permasalahan untuk dicari penyelesainnya. Dari 

permasalahn yang telah dirumuskan tersebut, kemudian dicari data-data baik tinjaun literatur 

serta tinjauan serta tinjuan objek komparasi yang terkait dengan permasalahan yang ada pada 

di daerah resort Kampung Lumbung Kota Batu. Selain itu perlu diperlukan pula adanya 

tinjauan objek lapangan dan kawasan studi sehingga mendapatkan data dan gambaran 

mengenai objek kajian. Dari data-data tersebut, ditetapkan sebuah konsep, konsep 

perancangan tipe bangunan resort mengenai bangunan konstruksi kayu. Serta klasifikasi dan 

persyaratan perancangan resort yang sesuai dengan persyaratan dan peraturan pemerintah.  

Metode perancangan berlandaskan kebijakan pemerintah yang sesuai dengan Permen 

PU  tahun 2007 mengenai ketentuan umum pasal 1 bagian pertama mendirikan bangunan 

merupakan pembangunan baru, perbaikan sebagian atau seluruhnya, maupun perluasan 
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bangunan yang sudah ada dan lanjutan pembangunan bangunan yang belum selesai atau 

perawatan ( rehabilitas, renovasi, dan restorasi). Dari salah satu bangunan yang berada di 

kota Batu khususnya pada bangunan resort Kampung Lumbung perlu adanya perawatan 

bangunan dengan tingkat perawatan sedang untuk segi maintenance dilakukannya 

kombinasi material kayu dan juga kombinasi material yang lainnya khususnya pada bagian-

bagian tertentu. Untuk tipe yang akan di renovasi pada bagian tipe resort villa dengan 

penggunaan konstruksi kayu yang sesuai akan standart penggunaan kayu dari segi keawetan 

dan kekuatan. Untuk mendapatkan kekuatan kayu yang dibutuhkan pada perancangan pusat 

bangunan resort ini adalah menyatukan 3jenis kayu yang berbeda – beda.  Kayu yang akan 

digunakan juga sesuai akan penggunaan jenis kayu sebagai konstruksi pada bagian bangunan 

yaitu kolom dan balok menggunakan kayu jati dengan memiliki kelas kuat I dan kelas awet 

I, kayu glugu merupakan kayu dengan kelas kuat I-II dan kelas awet III-IV digunakkan pada 

bagian rangka atap  dan untuk bagian penutup atau dinding dan lantai menggunakan lantai 

kayu pinus merupakan kayu dengan kelas kuat III-IV dan kelas awet III-IV.  

3.2 Lokasi Studi  

Lokasi  pengembangan bangunan resort salah satunya pada daerah kota Batu ini 

metode perancangan berlandaskan pemerintah yang sesuai dengan Permen PU  tahun 2007 

mengenai ketentuan umum pasal 1 bagian pertama terletak di Kampung Lumbung Batu, 

jalan  Puskemas Dalam no.01 Raya Beji kecamatan Batu, Jawa Timur. Secara geografis 

terletak dpl +800m di sebelah barat kab. Batu. Lokasi Kampung Lumbung ini di kelilingi 

area sawah dan pemandangan gunung panderman.  

Sumber: Dinas Tata Ruang  

Gambar 3. 1 Kawasan Resort Kampung Lumbung 
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Batas Kampung Lumbung Kota Batu adalah : 

a. Utara  : Kampung penduduk Beji  

b. Selatan  : Lahan pertanian penduduk daerah Beji  

c. Timur  : Pemukiman warga desa Beji dan pertanian kampung Lumbung  

d. Barat  : Gunung Panderman dan lahan pertanian  

Luas tapak keseluruhan 5 Hektar, dengan area terbangun 3  Hektar dan sisanya 

merupakan ruang terbuka hijau pertanian kampung lumbung dan ruang area hijau di 

karenakan konsep yang di ambil Kampung Lumbung yaitu suasana alam dan suasana 

pedesaan yang di kelilingi oleh area persawahan. Dengan memiliki jumlah 36 kamar  yang 

terdiri dari  untuk hotel ada 16 room dan cottage ada 13 cottage. Fokus perencangan hanya 

di batasi pengembangan bangunan villa dengan penerapan konstruksi kayu pada bangunan 

dengan sesuai referensi yang akan digunakkannya.  

3.3  Perumusan Gagasan  

Perumusan ide dan gagasan dilakukan dengan mengamati isu yang berkembang 

mengenai isu yang berkembang tentang pembangunan resort khususnya pada bangunan di 

Kampung Lumbung pada bangunan tipe villa yang mengandung penerapan konstruksi kayu 

yang sesuai dengan referesinya.  Tahapan ini diawali dengan pengamatan isu mengenai 

material bahan bangunan di Indonesia. Dalam penentuan objek rancangan, sebelumnya 

dilakukan pengamatan permasalahan yang terjadi (dalam skala global dan dalam konteks 

kota) baik aspek secara umum maupun arsitektural. Aspek umum yang diamati bekaitan 

dengan pariwisata, permasalahan lingkungan sekitar, potensi lokal daerah kota Batu. Analisa 

tersebut  nantinya dilanjutkan pada tahapan konsep dengan arahan desain bangunan resort.  

3.4 Pengumpulan Data  

Pengumpulan data dibutuhkan untuk menjadi landasan awal dalam pengembangan 

merancang sebuah bangunan villa resort di Kampung  Lumbung guna menunjang kawasan 

di daerah Beji, data-data yang dibutuhkan adalah keadaan kawawan, aksesbilitas wisatawan, 

potensi wisata, data pengembangan yang akan dilakukan pemerintah dan faktor lain yang 

terkait dengan pengembangan kawasan fasilitas akomodasi, dan jenis data yang dibutuhkan 

berdasarkan sifatnya adalah data kualitatif.  

1.  Data Primer  

Data primer dapat gambar, catatan, informasi kondisi lingkungan sekitar kawasan resort 

Kampung Lumbung di Kota Batu. Yang dikumpulkan dengan cara melakukan observasi 
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langsung ke kawsan sekitar tapak dan melakukan pemetaan untuk mengetahui secara 

langsung bagaimana keadaan sekitar tapak.  

Pengamatan secara langsung dapat melalui observasi lapangan,  meliputi 

pengambilan data berupa gambar objek dan lingkungannya, serta wawacaranya kepada 

pelaku objek rancangan. Yang terkait untuk mendapatkan informasi objek. Pengamatan 

dapat dibagi menjadi pengamatan secara fisik dan non fisik antara lain:  

a. Tinjauan lapangan pada lokasi tapak terpilih sebagai tempat pengembangan 

bangunan resort dengan meninjau lokasi secara langsung, dapat melihat potensi-

potensi dan  masalah yang dapat berpengaruh terhadap perancangan bangunan.  

b. Melalui wawancara langsung dengan penduduk sekitar terkait dengan objek 

rancangan yaitu penerapan konstruksi kayu pada bangunan resort  sesuai dengan 

kebutuhan daerah wisata pada kota Batu tersebut.  

c. Dokumentasi berupa foto yang bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih 

jelas terhadap lokasi pada saat observasi. Hal ini juga sebagai penunjang 

pengumpulan data primer ketika observasi langsung menuju lokasi terkait. 

2.  Data Sekunder  

Tujuan dari pengumpulan ata sekunder adalah sebagai penunjang informasi yang ada 

pada data primer, data yang tidak didapatkan dari observasi lapangan melalui dokumen 

yang didapat dari perpustakaan atau sumber lainnya. 

a. Studi Literatur 

Data yang digunakan dari studi literature ini dapat berupa : 

1) Menurut data dari Permen PU  tahun 2007 mengenai ketentuan umum pasal 1 

bagian pertama mendirikan bangunan merupakan pembangunan baru, perbaikan 

sebagian atau seluruhnya, maupun perluasan bangunan yang sudah ada dan 

lanjutan pembangunan bangunan yang belum selesai atau perawatan ( 

rehabilitas, renovasi, dan restorasi). 

2) Teori tentang resort, terdiri dari pengertian resort, karakteristik resort dan prinsip 

resort.  

3) Kebutuhan ruang dan fasilitas yang ada pada bangunan resort. 

4) Penjelasan tentang kayu yang terdiri dari karakteristik kayu, kekuatan, keawetan,  

5) Konstruksi kayu yang terdiri dari jenis sambungan, alat-alat sambungan, 

klasifikasi kelas kuat kayu dan jenis-jenis konstruksi kayu secara umum. 

b. Studi Komparasi 
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Data sekunder yang dilakukan melalui studi komparasi ini dilakukan dengan cara 

melakukan pencarian data mengenai objek dengan fungsi terkait ata sejenis yang 

dapat menunjang data primer. Pencarian dilakukan dengan media internet atau buku 

dan majalah. Objek dari komparasi ini adalah mengenai rancangan bangunan resort 

serta penerapan konstruksi kayu  pada suatu bangunan publik. Objek komparasi ini 

juga dapar berasal dari  daerah kota Batu dan Bali . Objek komparasi yang digunakan 

adalah: 

- Jambuluwuk  Resot (Batu) 

- Pita Maha Resort  (Bali) 

3.5 Metode Analisis Dan Sintesis Data  

Tahap ini adalah tahap dimana data primer dan data sekunder diolah dan disatukan. 

Pengolahan data dianalisa dengan cara kualitatif,yaitu menguraikan data dan menjelaskan 

karakteristik data yang terdapat saat ini. Pendeskripsian data meliputi data primer dan 

sekunder yang di aplikasikan dalam bentuk tulisan. Maksud dari analisa ini adalah untuk 

menjawab pertanyaan yang ada dalam rumusan masalah. Tinjauan analisa ini terdiri dari 

aspek konstruksi  kayu pinus dengan mengetahui karakteristik kayu tersebut dan juga 

bagaimana penerapannya pada objek perancangan nantinya.Analisis yang dilakukan, yaitu:  

1. Analisis fungsi  

Menggunakkan metode analisis fungsi, yaitu kegiatan ruang dan konstruksi yang 

mempertimbangkan fungsi dan tuntunan aktifitas yang diwadahi oleh ruang. Analisis 

ini disajikan dalam tabel dan diagram hubungan fungsi.  

2. Analisis pelaku dan aktifitas  

Menggunakan metode analisis aktifitas untuk mengetahui aktifitas masing-masing 

kelompok pelaku yang menghasilkan besaran aktifitas tiap ruang dan persyaratan 

tiap ruang dalam bangunan resort. Analisis ini meliputi aktifitas primer, sekunder 

dan aktifitas penunjang.  

3. Analisis kebutuhan ruang  

Analisis ini untuk tatanan ruang yang mengacu persyaratan standart ruang pada 

literatur serta tinjauan komparasi.  

4. Analisis tata ruang  

Analisis tata ruang dan bentuk meliputi, karakter fungsional bangunan, transformasi 

dari objek komparasi serta fungsi ruang yang disajikan secara deskriptif dan denah 

bangunan.  
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5. Analisis bangunan  

Analisis bangunan meliputi bentuk, struktur dan bahan bangunan yang sesuai objek 

komparasi berkaitan dengan kawasan tapak dan sekitarnya sesuai standart dan teori 

yang relevan. Teknik penyajian dalam analisis bangunan dapat dalam bentuk tabel, 

deskriptif dan foto.  

6. Analisis kawasan dan tapak  

Analisis kawasan dan tapak terkait dengan fungsi yang akan diwadahi pada tapak 

perancangan yang meliputi analisis persyaratan tapak, potensi tapak, analisis 

aksesbilitas, analisis pandangan ), sirkulasi, dan zoning.  

7. Analisis konstruksi bangunan kayu  

Analisis konstruksi bangunan kayu didapatkan dari teori struktur kayu yang sesuai 

akan penggunaan konstruksi kayu. Analisis struktur bangunan kayu menghasilkan 

struktur bangunan sesuai struktur kayu yang baik dan benar. Analisis disajikan dalam 

bentuk deskriptif mengenai tentang penggunaan konstruksi kayu jati, glugu dan 

pinus secacara segi keawetan dan kekuatan. Pada analisis tata ruang dan bentuk ini 

juga menyesuaiakan dengan parameter yang digunakkan meliputi elemen konstruksi 

2 bagian yang saling menunjang baik perkomponen maupun antar kompenen yang 

lain yaitu : struktur utama dan struktur pengisi yang bekerja sebagai satu kesatuan 

yang kokoh dan stabil.  Serta penggunaan sambungan konstruksi secara benar yang 

melalui beberapa pustaka yang di ambil. Analisis parameter struktur kayu merujuk 

pada parameter konstruksi kayu yang ditentukan sebelumnya berdasarkan tinjaiuan 

pustaka dan objek komparasi. Teknik penyajian berupa deskriptif, foto dan tabel.  

3.6  Tahap Sintesis   

  Setelah melakukan analisis berupa fungsi, pelaku dan aktifitas, penataan ruang, 

bangunan serta kawasan dan tapak didapatkaan aspek-aspek yang saling mempengaruhi dan 

berkaitan dengan yang lainnya. Dari aspek yang didapatkan pada proses analisis dipilih 

aspek yang paling relevan untuk menjawab permasalahan yang ada. Hasilnya adalah sintesa 

berupa konsep perancangan yang dapat digunakan untuk memecahkan permasalahan yang 

diangkat pada kajian perancangan dan menjadi acuan pada proses perancangan tipe resort 

yang menggunakan konstruksi kayu. Konsep yang di dapatkan meliputi:  

1. Konsep fungsi  

Mencangkup konsep mengenai fungsi utama dan fungsi sekunder yang diwadahi oleh 

resort . Konsep di dapatkan mengacu pada rencana pengembangan oleh pemerintah dan 
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menjadi konsep pokok untuk mengatasi masalah-masalah  yang ada pada kawasan di 

daerah Kampung Lumbung di kota Batu.  

2. Konsep pelaku dan aktifitas  

Menentukan pengguna pengguna bangunan dan aktifitasnya yang merupakan faktor 

penting dalam perancangan. Pelaku dalam bangunan resort adalah manusia yang 

berpengaruh dalam hasil perancangan, konsep ini menentukan kebutuhan ruang 

pengguna bangunan berdasarkan aktifitas yang dilakukan.  

3. Konsep fungsi  

Mencakup konsep fungsi utama dan fungsi sekunder yang diwadahi oleh resort. Konsep 

ini didapatkan mengacu pada rencana pengembangunan bangunan di daerah Kampung 

Lumbung di kota Batu.  

4. Konsep tata ruang  

Konsep tata ruang mencakup konsep mengenai zoning ruang dalam, hubungan dan 

organisasi ruang pada bangunan resort. Selain itu konsep tata ruang juga menerapkan 

konsep konstruksi kayu dari objek komparasi yang berkaitan dengan pada konsep 

konstruksi kayu di daerah kota Batu.  

5. Konsep bangunan  

Konsep bangunan mencangkup konsep bentuk bangunan, struktur dan bahan bangunan 

yang akan menjadi karakter bangunan dari perancangan disesuaikan dengan konsep 

penerapan tipe bangunan resort dengan penggunaan konstruksi kayu dan kondisi 

eksisting di sekitar tapak  

6. Konsep kawasan dan tapak 

Konsep kawasan mencangkup sarana akomodasi yang akan digunakan sebagai 

penunjang kawasan, serta pemanfaatan potensi kawasan dalam perancangan dan konsep 

tapak mencangkup konsep mengenai kontur dalam tapak dan tata massa bangunan. 

Konsep ini menerapkan konsep dari studi pustaka dan literatur dari buku relevan. 

Konsep yang didapatkan disajikan dalam bentuk gambar-gambar dan diagram dengan 

teks yang digunakan untuk membantu ide yang ingin disampaikan berkaitan dengan 

hasil analisis yang sudah dilakukan sebelumnya.   

3.7  Metode Perancangan  

  Proses perancangan dilakukan dengan menggunakan konsep yang tealah didapatkan 

untuk ditransformasikan menjadi skeatik yang kemudian diterjemahkan ke dalam kerja. 

Konsep yang telah didapatkan dari hasil analisis  digunakan sebagai acuan dalam 
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perancangan pengembangan bangunan resort di daerah Kampung Lumbung. Hasil yang 

didapatkan diharapkan dapat menjawab permasalahan yang ada, dalam hal ini adalah 

perancangan resort berkonsep penerapan konstruksi kayu. Pada tipe bangunan resort untuk 

menunjang pengembangan  pariwisata di daerah kota Batu.  

 Metode perancangan yang digunakan sesuai dengan teori-teori perancangan dalam 

bidang aristektur dan menjadi awal dalam memulai perancanga serta mellihat potensi yang 

ada untuk dapat dikembangkan. Dalam perancangannya digunakan metode pragmatis 

sebagai penunjang aplikasi konstruksi kayu untuk mengembangkan gagasan berdasarkan 

pada standar dan peraturan arsitektural dan peraturan pada Permen PU  tahun 2007 yang 

telah direncanakan untuk sebagai perawatan ( rehabilitas, renovasi, dan restorasi). Hal ini 

dilakukan agar desain akhir yang dihasilkan bisa secara fungsional berfungsi dengan baik.  

 Pada pembahasan hasil desain digunakan untuk metode pragmatis pada pengembangan 

massa dan sirkulasi tetapi untuk pada daerah sirkulasi sesuai sirkulasi yang ada pada 

digunakan sekarang. Untuk pengembangan massa mendukung aplikasi konstruksi kayu pada 

perancangan bangunan tipe resort, dengan menunjukan penjabaran sistematis menggunakan 

bantuan gambar, diagram, dan teks untuk mempermudah pemahaman. Pembahasan yang 

dilakukan meliputi penerapan konsep perancangan serta proses transformasinya ke dalam 

hasil desain dan pembahasan hasil desain sebagai jawaban dari masalah yang diangkat pada 

kajian perancangan ini yaitu tipe resort berkonsep penerapan konstruksi kayu pada tipe 

bangunan resort.  

 Penyajian hasil desain dilakukan dengan menggunakan media gambar, diagram, dan 

tabel. Untuk mempermudah penjelasan dilengkapi dengan media dimensi berupa maket. 

Produk rancangan yang dihasilkan berupa site plan, layoutplan, denah bangunan, tampak 

bangunan, potongan bangunan, perspektif bangunan dan kawasan, gambar detail 

pendukung, maket dan poster presentasi.  

 Setelah didapatkan hasil kajian maka dilakukan pengambilan kesimpulan. Kesimpulan 

diambil berdasarkan dari hasil pembahsan yang didapatkan untuk menjawab rumusan 

masalah yang ada. Kesimpulan merupakan rangkuman dari hasil dan pembahasan yang telah 

dilakukan. Parameter yang digunakan adalah kesesuain antara analisis yang dilakukan, 

konsep yang didapatkan dan hasil perancangan, untuk menjawab rumusan masalah yang ada. 

Teknik penyajian yang digunakan pada proses ini yaitu metode deskriptif.  
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RUMUSAN MASALAH 

Bagaimana merancang Pusat Kerajinan Rakyat Konstruksi Kayu? 

RESORT KONSTRUKSI KAYU 

PENGUMPULAN DATA 

DATA PRIMER 

Tinjauan Lapangan 

Wawancara 

DATA SEKUNDER 

Studi Literatur 

Studi Komparasi 

ANALISA TAPAK ANALISA BANGUNAN 

RESORT 

ANALISA PENERAPAN 

KONSTRUKSI KAYU  

KONSEP TAPAK KONSEP BANGUNAN KONSEP MATERIAL 

BANGUNAN 

SINTESA 

KONSEP DESAIN 

DESAIN 

PENGEMBANGAN 

DESAIN 

PENARIKAN KESIMPULAN 

Gambar 3. 2 Kerangka Pemikiran Metode Perancangan 
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